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ABSTRAK

BUDI SETIAWATI. Disertasi. Perempuan Bugis Di Ranah Bisnis (Studi Kasus
Perempuan Pedagang Pakaian Di Pasar Butung Kota Makassar), (dibimbing oleh
Hamka Naping sebagai Promotor, Sitti Bulkis Daud dan Chalid Imran Musa sebagai
Kopromotor).

Perempuan Bugis di Ranah bisnis merupakan aktivitas perempuan Bugis
sebagai pedagang pakaian di Pasar Butung Kota Makassar. Penelitian ini menjelaskan
perempuan Bugis sebagai pengendali utama bisnis pakaian di Pasar Butung;
menggambarkan persepsi ( perception) perempuan pedagang yang menjalankan
aktivitas bisnis pakaian di Pasar Butung Kota Makassar; dan menjelaskan interaksi
sosial perempuan pedagang sebagai pelaku bisnis pakaian di Pasar Butung Kota
Makassar.

Lokasi penelitian di Kota Makassar pada perempuan pedagang pakaian di
Pasar Butung. Pendekatan penelitian ini adalah studi kasus dan menggunakan metode
kualitatif, yakni mengungkap, memahami dan mendeskripsikan aktivitas kehidupan
sosial perempuan pedagang etnis Bugis di Pasar Butung. Dalam pengumpulan data,
peneliti bertindak selaku human instrumen. Penentuan informan dilakukan secara
purposive dengan teknik bola salju (snow ball). Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui  observasi, wawancara mendalam, dokumentasi dan triangulasi. Data
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode induktif berbasis analisis
deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perubahan sosial telah memberi
peluang perempuan Bugis menjadi pengendali pada ranah bisnis. Keterlibatan
keluarga khususnya suami yang dalam pengambilan keputusan turut mendukung para
perempuan dan gaya hidup yang mengikuti trend mode terkini memberi peluang
Perempuan Bugis sebagai pengendali pada ranah bisnis. Orientasi tindakan rasional
menjadi salah satu faktor perempuan Bugis pengendali bisnis; (2) Persepsi
perempuan pedagang terhadap nilai budaya Bugis yaitu perempuan sebagaia indo’
anak; perempuan sebagai pattaro pappole asalewangeng dan perempuan sebagai repo
riatutui sivi’na. diinterpretasi oleh perempuan pedagang sebagai sesuatu yang berada
pada mind yang fleksibel. Persepsi perempuan pedagang terhadap agama, sejalan
dengan ‘generalized other diinterpretasi oleh perempuan pedagang bahwa agama tidak
melarang perempuan aktif di ranah bisnis karena yang dicari adalah berkah. Persepsi
tentang pandangan masyarakat diinterpretasi bahwa aktif berbisnis memberi banyak
manfaat daripada tidak bekerja; (3) Interaksi sosial perempuan pedagang dengan
produsen berproses secara cooperation dengan konsumen berbentuk kerjasama
spontan, kerjasama langsung dan kerjasama kontrak. dengan karyawan berlangsung
melalui proses asosiatif. Dengan sesama perempuan pedagang berbentuk kerukunan
dan berproses melalui interaksi yang asosiatif.



ABSTRACT

BUDI SETIAWATI. Dissertation. 2013. Buginese Women in Businesses (A Case Study
on Women Selling Clothing at Butung Market in Makassar) (supervised by Hamka
Naping as the promoter, and Sitti Bulkis Daud and Chalid Imran Musa as the co-
promoters).

Buginese women in business domain are women'’s activity as clothing sellers at
Butung market in Makassar. The study aimed at describing Buginese women as the
main controller of clothing business in Butung market, describing the perception of
business women who run the clothing business at Butung market in Makassar, and
examining the social interaction of business women who sells clothing at Butung market
in Makassar.

The site of the study was in Makassar city. This study was a case study approach
using qualitative method which revealed, comprehended, and described social activity
of Buginese business woman in Butung market. The researcher was the human
instrument in collecting the data. The informants were selected purposively using
snowball sampling technique. Data were collected through observation, indepth
interview, documentation, and triangulation. Data where then analyzed using inductive
method with descriptive analysis basis.

The result of the study revealed that (1) the social change has given opportunity
for Buginese women to become the controller in businesses. The involvement of family,
particularly the husband contributed in decision making to these women, and the
lifestyles in following the current fashion trends gave Buginese woman opportunity as
the controller in the businesses. Orientation of rational action was a factor that Buginese
women controlled businesses; (2) the perceptions of Buginese woman towards the value
of Buginese culture were woman as indo’ anak, as pattaro pappole asalewangeng, and
as reporiatutui sir 'na, which interpreted by the business women as a flexible mind. The
perception of business women towards religion, in-line with generalized others, was
interpreted by the business woman women that religion does not forbid women to be
active in business because they look for a blessing. The perception of people was
interpreted as active business gave lots of benefits than not working; (3) social
interaction between business women and the producers was processed in partnership;
business women and consumers was in a form of spontaneous cooperation, direct
cooperation, and contract cooperation; business woman and employees conducted
through associative process; and the same business woman was in a form of harmony
and process through associative interaction.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kiprah perempuan di ranah publik dalam beberapa area kebudayaan kurang
mendapatkan tempat yang memadai sebagaimana halnya dengan kaum pria. Dalam
kata lain, di area kebudayaan tertentu, kaum perempuan lebih diposisikan untuk
memainkan peran di ranah domestik, sementara kaum pria di ranah publik.
Pembagian peran yang demikian itu, oleh penganut teori fungsionalisme struktural
dimaknai sebagai suatu yang fungsional bagi masyarakat. Fungsinya selain
memperjelas peran yang diemban oleh istri dan suami dalam keluarga sebagai unit
terkecil dari masyarakat, juga memberikan rasa tenang di antara keduanya sehingga
tercipta relasi yang harmonis dan keteraturan sosial (Budiman, 1985).

Namun, jika dilihat dari perspektif pembangunan, maka pembagian peran
yang menempatkan perempuan di ranah domestik menyebabkan kaum perempuan
tidak dapat berkontribusi secara maksimal dalam proses pembangunan dan menikmati
hasil pembangunan (Fakih 1997). Bahkan pembangunan itu sendiri oleh Shiva (1997)
dianggap sebagai turut berkontribusi bagi termarginalisasikannya kaum perempuan.
Itu terjadi karena ideologi pembangunan berwatak maskulin dan patriarkis, yaitu
senantiasa memberi peluang kepada kaum pria untuk memiliki kekuasaan dan
privelege ekonomi lebih tinggi daripada kaum perempuan. Salah satu faktanya

tampak pada lembaga-lembaga pembangunan yang cenderung memberi kesempatan



yang lebih besar kepada kaum pria melakukan kegiatan-kegiatan produktif, sementara
kaum perempuan tetap lebih dominan bergelut dalam kegiatan kerumah-tanggaan
(Razavi dan Miller dalam Pandu, 2006).

Asumsi Shiva tersebut sejalan dengan pandangan kaum feminisme radikal,
yakni bahwa akar masalah bagi terkungkungnya kaum perempuan di ranah domestik
yang akhirnya terpinggirkan ialah sistem patriarki; yaitu suatu sistem hirarki seksual
yang memberikan hak-hak istimewa kepada kaum pria di bidang kekuasaan politik
dan ekonomi(Shiva, 1997). Dalam kaitan itu, maka agenda gerakan kaum feminisme
radikal untuk menciptakan relasi yang setara (equal) antara perempuan dan pria ialah
membongkar struktur masyarakat yang partriarkis melalui saluran politik. Kaum
perempuan harus terlibat aktif dalam politik untuk merumuskan kebijakan yang
mengapresiasi kepentingan kaum perempuan.

Sementara bagi kaum feminisme liberal, terkungkungnya perempuan di ranah
domestik yang akhirnya tidak memiliki akses yang memadai untuk mengekspresikan
potensi yang dipunyainya di berbagai ranah kehidupan berakar pada kemampuan
rasional perempuan yang rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan kaum pria.
Perbedaan kemampuan tersebut tidak disebabkan oleh adanya perbedaan potensi
rasional alamiah antara pria dan perempuan, tetapi lebih disebabkan oleh adanya
perbedaan ruang dan kesempatan untuk mengembangkan dan mengaktualisasikan
potensi rasionalitasnya. Kaum pria mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk
mengecap pendidikan sehingga potensi rasionalitasnya terkelola dan teraktualisasikan

secara maksimal; sementara kaum perempuan kurang mendapatkan akses yang luas



di bidang pendidikan sehingga potensi rasionalitasnya tidak berkembang dan
teraktualisasikan secara maksimal. Atas dasar asumsi tersebut, maka agenda utama
kaum feminisme liberal untuk membebaskan perempuan dari masalah yang
melingkupinya ialah melalui pemberian akses yang seluas-luasnya untuk mengecap
pendidikan dan pelatihan (Fakih, 1997).

Dewasa ini, pemikir dan pemerhati perempuan telah mengabaikan teori
fungsionalisme, dan lebih memandang pembagian kerja yang menempatkan
perempuan di ranah domestik sebagai bentuk diskriminasi atas perempuan.
Konsekuensi lanjut dari terbatasnya ruang dan kesempatan kaum perempuan
berkiprah di ranah publik tidak hanya mewujud dalam bentuk ketidaksetaraan gender,
tetapi juga hak-hak dasar perempuan terabaikan dan bahkan dalam kehidupan
keluarga perempuan (istri) acapkali mengalami kekerasan — fisik, non fisik dan
ekonomi (Komnas Perempuan, 2002).

Jika saja asumsi kaum pemerhati perempuan tersebut telah kita terima selaku
benar adanya, maka pertanyaannya ialah bagaimana pembagian peran antara laki-laki
dan perempuan dalam konteks masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan? Jawaban atas
pertanyaan itu dikemukakan di antaranya oleh Mattulada (1985), Chabot (1996) dan
Andaya (2010).

Menurut Mattulada, nilai budaya berkenaan dengan peran yang seyogyanya
diemban oleh perempuan (istri) Bugis di Sulawesi Selatan ialah: (1) Perempuan
sebagai Indo Ana’, yaitu ibu yang mengemban tugas memelihara anak;

(2) Perempuan sebagai Pattaro Pappole Asalewangeng, yaitu peran perempuan



sebagai penyimpan dan pemelihara rezeki yang diperoleh dari suami. ¢) Perempuan
sebagai Repo’ Riatutui Siri’na, yaitu perempuan yang berperan sebagai penjaga rasa
malu dan kehormatan keluarga.

Pandangan Mattulada tersebut menunjukkan bahwa nilai budaya Bugis di
Sulawesi Selatan lebih menempatkan perempuan berkiprah di ranah domestik. Lebih
dari itu, perempuan bahkan mengemban peran sebagai penjaga harkat dan martabat
keluarga. Itu berarti kaum perempuan Bugis dituntut untuk senantiasa berperilaku
sesuai dengan nilai budayanya (Mattulada, 1985).

Sejalan dengan pandangan Mattulada tersebut, dikemukakan oleh Chabot
(1996), bahwa peran perempuan Bugis secara tradisional adalah di rumah dan di
sekitar pekarangan (domestik). Mereka umumnya melaksanakan pekerjaan seperti
memasak, mencuci, mengasuh anak, serta pekerjaan rumah tangga lainnya.
Sementara laki-laki umumnya berperan di sektor publik dan melaksanakan pekerjaan
seperti bertani atau berkebun, berlayar, berdagang, dan nelayan.

Selanjutnya menurut Andaya (2010), sebelum reformasi islam pada abad ke-
19 perempuan menempati posisi yang sangat penting dalam kehidupan publik. Di
Kerajaan Wajo misalnya, seluruh unit-unit kerajaan, termasuk Arung Matoa (pembuat
undang-undang) terbuka bagi perempuan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
James Brooke (1803 -1868), bahwa: “pada masa itu, empat dari enam pemimpin
besar Wajo adalah perempuan, dan perempuan-perempuan muncul di ranah publik
seperti layaknya laki-laki; naik, memimpin dan mengunjungi bahkan orang asing,

tanpa sepengetahuan atau persetujuan suami-suami mereka” (James Brooke dalam



Andaya, 2010: 55). Senada dengan itu dikemukakan oleh John Crawfurd (1783 —
1868), seorang yang memiliki pengalaman yang cukup lama di kepulauan Melayu —
Indonesia, bahwa: “kaum perempuan senantiasa terlibat dalam perundingan bersama
dengan laki-laki untuk seluruh urusan publik ...” (John Crawfurd dalam Andaya,
2010: 54). Namun setelah gerakan reformasi islam yang mendapatkan inspirasi dari
Timur Tengah merasuk ke dalam kehidupan masyarakat Bugis, dimana gerakan itu
menuntut adanya pemisahan secara tegas antara perempuan muslim dengan laki-laki.
Perempuan muslim seharusnya membatasi aktivitas mereka di lingkungan rumah
tangga atau domestik saja, dan mereka seharusnya memakai jilbab atau kerudung
kalau berada di ruang publik — maka sejak itu kaum perempuan Bugis lebih berperan
di ranah domestik (Andaya, 2010: 53).

Menurut pepatah orang Bugis, wilayah perempuan adalah sekitar rumah,
sedangkan ruang gerak kaum pria “menjulang hingga ke langit”. Kata bijak tersebut
menjelaskan peran laki-laki dan perempuan dalam kehidupan rumah tangga. Baik ia
petani, nelayan, tukang kayu, atau pedagang, ruang aktivitas utama laki-laki adalah di
luar rumah. Dialah tulang punggung penghasilan keluarga dan dialah yang bertugas
mencari nafkah (sappa’ laleng atuong). Sementara perempuan sebagai ibu (indo’
ana’) menjalankan kewajibannya menjaga anak, menumbuk padi, memasak,
mencuci, menyediakan lauk pauk dan berbelanja keperluan keluarga. Pekerjaan
utamanya dalam rumah dan sekitarnya serta mengatur dan membelanjakan

pendapatan suami selaku “pengurus yang bijaksana” (Pelras, 2006:186).



Nilai-nilai budaya yang memposisikan kaum perempuan untuk berperan di
ranah domestik menyebabkan kalau pun perempuan melakukan aktivitas yang
berorientasi ekonomi, kegiatan itu dilakukan sekadar ikut membantu suami dan
dilakukan di rumah atau sekitar rumah, seperti menenun, menjahit dan membuat kue
untuk diperjual-belikan. Namun seiring dengan berjalannya waktu, kaum perempuan
kemudian mulai melakukan aktivitas ekonomi di luar ranah domestik, seperti
menjajakan sarung, pakaian dan peralatan rumah tangga ke rumah-rumah penduduk
hingga menjadi penjaga dan pelayan toko.

Kondisi ketenagakerjaan di Indonesia, khususnya dalam tiga tahun terakhir
(2006-2008) menunjukkan perkembangan yang semakin membaik. Peningkatan
jumlah kesempatan kerja yang tercipta turut mendukung kondisi tersebut. Hal ini
ditandai dengan peningkatan yang cukup signifikan pada kelompok penduduk yang
termasuk kategori angkatan kerja.

Menurut data Sakernas kondisi Agustus 2008, jumlah angkatan kerja
mencapai 111,9 juta orang yang berarti naik 2,0 juta orang dibandingkan jumlah

angkatan kerja Agustus 2007 sebesar 109,9 juta orang. (Meneg PP, 2010).



Tabel 1. Jumlah Angkatan Kerja menurut Jenis Kelamin, 2006-2008 (Ribu)

Kegiatan 2006 2007 2008
L P L+P L P L+P L P L+P

Angkatan 67.750 | 38.639 | 106.389 | 68.720 | 41.221 | 109.941 | 69.144 | 42.803 | 111.947
Kerja

Bekerja 61.977 | 33.480 95.457 | 63.148 | 36.782 99.930 | 63.899 | 38.653 | 102.553
Pengangguran 5.773 5.159 10.932 5.572 4.439 10.011 5.245 4.149 9.395
Bukan 12.692 | 41.730 54.423 | 13.360 | 40.817 54177 | 13.697 | 40.997 54.694
Angkatan

Kerja

Sekolah 7.130 6.400 13.530 7.135 6.643 13.777 6.800 6.426 13.226
Mengurus RT 729 | 31.249 31.978 1.272 | 30.717 31.989 1.592 | 31.179 32.771
Lainnya 4.833 | 4.082 8.914 | 4.953 3.458 8.411 5.305 3.392 8.697
TOTAL 80.442 | 80.370 | 160.812 | 82.079 | 82.039 | 164.118 | 82.841 | 83.800 | 166.641

Sumber: Sakernas 2006, 2007 dan 2008

Tabel 2. Persentase Angkatan Kerja menurut Jenis kelamin, 2004-2008

Jenis 2004 2005 2006 2007 2008
Kelamin
Laki-laki 86,0 84,9 84,2 83,7 83,5
erempuan 49,2 48,4 48,1 50,2 51,1
Total 67,6 66,8 66,2 67,0 67,2

Sumber: Sakernas 2006, 2007 dan 2008

Secara umum, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) perempuan jauh
lebih rendah dibandingkan TPAK laki-laki. Hal ini disebabkan utamanya karena
perempuan cenderung lebih terlibat pada kegiatan-kegiatan yang berada pada batas
antara yang bernilai ekonomis dan non-ekonomis, dibandingkan dengan kegiatan
ekonomi yang dilakukan laki-laki. (Boserup 1970; Durand 1975; Standing 1981; dan
Turnham 1993).

Meskipun demikian, jika dilihat berdasarkan jumlah angkatan kerja, selama
periode 2006-2008 peningkatan jumlah angkatan kerja perempuan jauh lebih besar

dibandingkan dengan peningkatan jumlah angkatan kerja laki-laki. Jumlah angkatan




kerja perempuan pada tahun 2006 mencapai 38,6 juta orang dan meningkat hingga
42,8 juta orang pada tahun 2008, sementara angkatan kerja laki-laki meningkat dari
67,7 juta orang menjadi 69,1 juta orang dalam waktu yang sama.

Peningkatan tenaga kerja perempuan digambarkan dari terserapnya mereka ke
sektor-sektor yang secara tradisional banyak menampung tenaga kerja perempuan
seperti perdagangan, pertanian dan industri. Masuknya perempuan kelapangan
pekerjaan ini lebih dikarenakan dorongan pemenuhan dan usaha untuk menambah
penghasilan keluarga. Demikian halnya yang terjadi pada pedagang pakaian di Pasar
Butung.

Kini pedagang pakaian yang berskala besar di Pasar Butung, Kota Makassar,
mayoritas ditangani dan dibawah kendali perempuan. Dalam kata lain, manajemen
bisnis pakaian di Pasar Butung dikelola dan dikontrol oleh perempuan (istri), dan
suami mereka cenderung menjadi pendukung saja.

Fakta mengenai keberadaan sejumlah perempuan Bugis yang menjadi pelaku
utama bisnis pakaian di Pasar Butung Makassar menunjukkan bahwa telah terjadi
perubahan yang amat berarti bagi kedudukan dan peran perempuan Bugis. Jika dalam
tradisi kebudayaan Bugis kaum perempuan diposisikan sebagai Pattaro Pappole
Asalewangeng (penyimpan dan pemelihara rezeki yang diperoleh dari suami) atau
menekuni aktivitas ekonomi sekadar membantu suami untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi rumah-tangganya, maka kini sejumlah perempuan Bugis telah berperan
sebagai pengendali utama bisnis pakaian di Pasar Butung Kota Makassar. Itu berarti

mereka tidak lagi berperan sekadar penyimpan dan penjaga rezeki yang diperoleh dari



suami mereka dan sebagai penunjang ekonomi keluarga, tetapi telah menjadi pelaku
dan sumber utama bagi pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarganya.

Menelusuri aktivitas perempuan Bugis sebagai pengendali bisnis pakaian di
Pasar Butung kota Makassar memiliki karakteristik yang bervariasi yaitu (1)
perempuan pemilik kios; (2) perempuan pemilik kios dan sekaligus sebagai
pedagang; (3) perempuan yang hanya sebagai pedagang dan menyewa Kios; (4)
perempuan yang bekerja sebagai pelayan.

Tentu saja fakta mengenai perubahan peran perempuan Bugis tersebut
menarik untuk dikaji secara komprehensif dan mendalam dan atas dasar itulah

sehingga penelitian ini menjadi signifikan untuk dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Sebelum tahun 1980-an, aktivitas perdagangan pakaian di Pasar Butung
berada dibawah kontrol dan kendali laki-laki, namun setelah tahun 1980-an hingga
sekarang ini aktivitas tersebut sebagian besar telah beralih tangan ke perempuan.
Pada fase awal keterlibatan perempuan dalam aktivitas perdagangan pakaian di Pasar
Butung, peran mereka sebatas sebagai penjahit seragam sekolah atau menyulam yang
aktifitasnya dilaksanakan di rumah ke konsumen; pembelian barang dagangan dari
produsen atau distributor atau pedagang pakaian yang berskala besar di Pulau Jawa
atau tempat lainnya ialah laki-laki. Tapi sekarang ini, hampir seluruh aktivitas

tersebut mulai dari memilih, membeli jenis kain dan pakaian hingga menjual ke
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konsumen atau ke pedagang eceran lainnya ditangani dan dibawah kontrol
perempuan.

Fakta itu mengisyaratkan bahwa “perempuan Bugis, khususnya yang
menekuni aktivitas sebagai pedagang pakaian di Pasar Butung, tidak lagi menjadikan
nilai budaya Bugis berkenaan dengan status dan peran perempuan sebagai acuan
tindakan, tetapi telah menggunakan nilai budaya tertentu sebagai orientasi tindakan”.

Berdasarkan atas fakta tersebut, maka penelitian ini difokuskan pada
perempuan Bugis yang berkiprah di ranah bisnis. Fokus penelitian ini kemudian
dijabarkan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana perempuan Bugis sebagai pengendali utama bisnis pakaian di pasar
Butung Kota Makassar?

2. Bagaimana persepsi ( perception) perempuan pedagang yang menjalankan
aktivitas bisnis pakaian di Pasar Butung Kota Makassar?

3. Bagaimana interaksi sosial perempuan pedagang sebagai pelaku bisnis pakaian di

pasar Butung Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan mengenai
perempuan Bugis yang berkiprah di ranah bisnis, yaitu sebagai pengelola dan
pengendali utama bisnis pakaian di Pasar Butung, Kota Makasar. Secara lebih

khusus, penelitian ini bertujuan untuk:
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1. Menjelaskan perempuan Bugis sebagai pengendali utama bisnis pakaian di Pasar
Butung, Kota Makassar.

2. Menggambarkan persepsi ( perception) perempuan pedagang yang menjalankan
aktivitas bisnis pakaian di Pasar Butung, Kota Makassar.

3. Menjelaskan interaksi sosial perempuan pedagang sebagai pelaku bisnis pakaian

di pasar Butung Kota Makassar.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah khasana pengetahuan
tentang pergeseran peran perempuan Bugis, khususnya yang menggeluti usaha
pakaian di Pasar Butung, dari yang sebelumnya hanya berperan sebagai penyimpan
dan pemelihara rezeki yang diperoleh oleh suami mereka, atau menekuni aktivitas
ekonomi sekedar membantu suami untuk memenuhi kebutuhan ekonomi rumah-
tangganya, menjadi pengendali utama bisnis pakaian di Pasar Butung, Kota
Makassar. Kecuali itu, dapat dijadikan sebagai rujukan bagi ilmuan yang mengkaji

tentang keadaan sosial budaya perempuan Bugis, khususnya kajian tentang gender.

2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kerangka acuan untuk
merumuskan kebijakan yang terkait dengan gender. Selain itu, dapat dimanfaatkan
sebagai rujukan dalam menyusun program untuk memberdayakan perempuan,

terutama yang berkaitan dengan dunia usaha yang digeluti perempuan.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Berangkat dari rumusan masalah dan tujuan penelitian tentang perempuan
Bugis di ranah bisnis (studi kasus perempuan pedagang pakaian di Pasar Butung Kota
Makassar), maka kajian teori dimaksudkan untuk memahami pemikiran-pemikiran
para ahli sebelumnya yang digunakan penulis sebagai acuan untuk membedah kasus
keterlibatan perempuan Bugis di ranah bisnis, persepsi diri perempuan Bugis dan
interaksi sosial ekonomi perempuan Bugis.

Kajian yang bersangkut paut dengan perempuan telah banyak dituangkan
oleh ilmuan dan pemerhati perempuan. Kajian itu kemudian telah melahirkan
beberapa teori dan perspektif berkenaan dengan perempuan. Kajian yang lebih fokus
menelaah perempuan Bugis yang berkiprah di ranah bisnis, menurut pengetahuan
peneliti belum banyak mendapatkan perhatian. Oleh karena itu kajian ini relatif lebih
baru. Di bawah ini dipaparkan beberapa teori berkenaan dengan perubahan sosial,
status, peran perempuan, persepsi dan interaksi sosial ekonomi perempuan Bugis

yang berkiprah di ranah bisnis.

A. Perspektif Perubahan Sosial
Aktivitas bisnis pakaian di pasar butung yang sebelumnya dikendalikan oleh
laki-laki (suami) dan kini diperankan oleh perempuan (istri) memberi arah pada

penulis bahwa secara historis terjadi perubahan yang memberikan kesempatan kepada
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perempuan untuk ikut berperan aktif, hal mana tidak lagi mengkondisikan
perempuan Bugis berperan hanya pada ranah domestik saja. Perubahan sosial dalam
perspektif teori sosiologi ialah mencakup berbagai aspek dengan pengertian yang
sangat luas. Menurut Wilbert Moore, mendefinisikan perubahan sosial sebagai
“perubahan penting dalam struktur sosial”. Struktur sosial yang dimaksud adalah
“pola-pola perilaku dan interaksi sosial”. Definisi ini mencakup berbagai ekspresi
mengenai struktur seperti norma, nilai dan fenomena kultural. Selain itu, dalam
berbagai literatur lain juga ditemukan definisi tentang perubahan sosial mencakup
bidang-bidang yang luas, antara lain perubahan sosial didefinisikan sebagai variasi
atau modifikasi dalam setiap aspek proses sosial, pola sosial dan bentuk-bentuk
sosial, serta “setiap modifikasi pola antarhubungan yang mapan dan standar prilaku”
(Lauer, 1993).

Konsep perubahan sosial adalah pemikiran tentang proses sosial yang
melukiskan rentetan perubahan yang saling berkaitan. Definisi klasik yang
dikemukakan oleh Pitirim Sorokin menegaskan bahwa, “setiap perubahan subyek
tertentu dalam perjalanan waktu, entah itu perubahan tempatnya dalam ruang atau
modifikasi aspek kuantitatif atau kualitatifnya” (Sztompka, 2004). Dengan demikian,
konsep perubahan sosial menunjukkan: (1) berbagai perubahan, (2) mengacu pada
sistem sosial yang sama (terjadi di dalam atau mengubahnya sebagai satu kesatuan),
(3) saling berhubungan sebab-akibat dan tidak hanya merupakan faktor yang
mengiringi atau yang mendahului faktor yang lain, (4) perubahan itu saling mengikuti

satu sama lain dalam rentetan waktu (berurutan menurut waktu).
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Misalnya, proses sosial yang bergerak dari tingkat makro ke tingkat mikro,
antara lain; industrialisasi, demokratisasi, perluasan perang, mobilisasi gerakan sosial,
kristalisasi lingkungan pertemanan, dan krisis keluarga. Dengan Kkata lain, pentingnya
analisis teoritis perubahan sosial adalah kaitan antara proses makro dan proses mikro.
Seiring dengan perkembangan dan kemajuan di berbagai aspek kehidupan, para ahli
sosiologi dewasa ini mulai meragukan validitas teori sistem organik dan dikotomi
statika sosial dan dinamika sosial. Ada dua kecenderungan intelektual yang menonjol,
yaitu: (1) penekanan pada kualitas dinamis realitas sosial yang dapat menyebar ke
segala arah, yakni membayangkan masyarakat dalam keadaan bergerak (berproses),
dan (2) tidak memperlakukan masyarakat (kelompok, organisasi) sebagai sebuah
obyek dalam arti menyangkal konkretisasi realitas sosial. Berbicara tentang
perubahan sosial tidak dapat melepaskan diri dari konsep filsafat Barat, yaitu
pandangan terhadap kemajuan manusia dalam masyarakat yang ditimbulkan oleh
kemajuan masyarakatnya.

Konsep kemajuan dalam rumusan aslinya dimasukkan ke dalam model
transformasi  yang direncanakan, ke dalam suatu versi perkembangan
(developmentalism). Sebaliknya konsep ini sulit dibayangkan ada di dalam teori
organik, struktur fungsional atau dalam teori kemajuan sosial melingkar. Jadi, akan
menjadi tidak bermakna membicarakan masyarakat mengalami kemajuan,
peningkatan, atau menjadi lebih baik bila ia pada dasarnya dipandang stabil, semata
hanya mereproduksi dirinya sendiri (seperti menurut pandangan struktural-fungsional

yang memusatkan perhatian pada keseimbangan masyarakat), atau bila ia dipandang
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hanya berubah di dalam lingkungan tertutup (setelah melalui periode tertentu kembali
ke bentuknya semua).

Konsep kemajuan hanya bermakna bila digabungkan dengan konsep
transformasi “perubahan dari” dan tak hanya “perubahan di dalam” (Fakih, 2002).
Konsep kemajuan kaitannya dengan proses perubahan sosial yang dimaksud dalam
studi ini, mengacu pada proses sosial yang terjadi pada tiga tingkat realitas sosial:
makro, mezo dan mikro. Proses makro terjadi di tingkat paling luas, yakni
masyarakat global, bangsa, kawasan dan kelompok etnik dengan rentang waktu yang
panjang. Sebagai contoh, resesi dunia, kerusakan lingkungan, gelombang gerakan
sosial, demokratisasi sistem politik, kemajuan pendidikan, penyeragaman kultur dan
sekularisasi. Proses mezo mencakup kelompok besar, komunitas, asosiasi, partai
politik, angkatan bersenjata dan birokrasi.

Proses mikro terjadi dalam kehidupan sehari-hari individu; dalam kelompok
kecil seperti keluarga, sekolah, lingkungan tempat kerja dan pertemanan. Menurut
Marx, perubahan sosial ada pada kondisi historis yang melekat pada perilaku manusia
secara luas. Tepatnya sejarah kehidupan material manusia, karena pada hakikatnya
perubahan sosial dapat diterang-kan dari sejumlah hubungan sosial yang berasal dari
pemikiran modal atau material. Johnson (1986) dan Sztompka (2004), menjelaskan
pemikiran Marx tentang perubahan sosial sebagai berikut :

Pertama: Perubahan sosial menekankan pada kondisi materialis berpusat pada
perubahan-perubahan cara atau teknik-teknik produksi material sebagai sumber

perubahan sosial budaya. Hal ini mencakup perkembangan baru, penemuan sumber-



16

sumber baru atau perkembangan lain dalam bidang kegiatan produksi. Kontradiksi
dapat muncul karena cara-cara produksi dan hubungan-hubungan produksi, yang
muncul dari hubungan buruh dengan majikan. Dalam pikiran Marx, teknologi tinggi
tidak akan dapat mendatangkan kesejahteraan kepada umat manusia, andaikata tidak
dimiliki oleh kelompok pekerja pada umumnya. Teknologi malah akan
mendatangkan malapetaka, karena selalu ada pada pemilik modal yang digunakan
untuk meng-eksploitasi tata kerja buruh.

Kedua: Perubahan sosial utama adalah kondisi-kondisi material dan cara-cara
produksi di satu pihak dan hubungan-hubungan sosial serta horma-norma pemilikan
di pihak lain, mulai dari komunitas bangsa primitif sampai bentuk kapitalis modern.
Pada tahap kehidupan komunal masyarakat yang hidup di bawah ideologi individualis
dan berkurangnya hubungan manusiawi, menjadi hubungan pemilikan. Dalam
hubungan kapitalis, hubungan buruh dan majikan ditentukan semata-mata oleh relasi
buruh dan kerangka ‘menjual’ tenaga kepada majikan dalam sistem pasar yang
‘impersonal’.

Ketiga: Bahwa manusia dapat menciptakan sejarah materialnya sendiri,
selama ini mereka berjuang menghadapi lingkungan materialnya dan terlibat dalam
hubungan-hubungan sosial yang terbatas dalam proses pembentukannya.
Kemampuan manusia untuk membentuk sejarahnya sendiri itu, dibatasi oleh keadaan
lingkungan material dan sosial yang telah ada. Manusia akan dibatasi oleh
kepemilikan alat-alat produksi, hubungan antara konflik kelas yang telah menjadi

turunan hubungan sosial yang diciptakan sendiri.
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Pemikiran Weber (Turner, Bryan, 1982) yang dapat berpengaruh pada teori
perubahan sosial adalah, dari bentuk rasionalisme yang dimiliki. Menurut Weber,
bentuk rationality meliputi mean (alat) yang menjadi sarana utama dan ends yang
meliputi aspek kultural, sehingga dapat dinyatakan bahwa pada dasarnya orang Barat
hidup dengan pola pikiran rasional yang ada pada perangkat alat yang dimiliki dan
kebudayaan yang mendukung kehidupannya. Orang yang rasional akan memilih
mana yang paling benar untuk mencapai tujuannya.

Pemikiran Weber tersebut bisa menjadi isyarat pada perempuan Bugis yang
beraktivitas sebagai pemegang kendali utama bisnis di pasar butung bahwa ketika
keberadaan mereka hanya berkiprah di ranah domestik secara rasional kontribusi
ekonomi kurang menjanjikan kesejahtraan. Apatah lagi barang yang diperjualbelikan
lebih pada busana muslim yang boleh jadi menurut mereka sangat rasional ketika
dihubungkan dengan harapan mendapat berkah Allah Swt.

Konsep perubahan yang diajukan Weber, dapat terjadi pada perilaku individu.
Orang memiliki jenis rasionalitas rangkap; misalnya perilaku naik Haji bagi
kelompok komunitas pegawai negeri. Pertama kali memang orang akan
menggagasnya sebagai bentuk rasionalitas yang berorientasi kepada nilai (value
oriented rationality), tetapi sebagai seorang muslim yang patuh yang bersangkutan
juga memiliki kaitan dengan sejumlah emosi yang dirasakan dalam hubungannya
dengan Tuhan (effective rationality). Menunaikan ibadah Haji bagi seorang muslim
juga merupakan bentuk rasional yang sangat tradisional yang harus dilakukan sebagai

kebiasaan turun-temurun (traditional rationality). Meskipun tidak secara tertulis,



18

tetapi di kalangan pejabat pemerintah (sejak masa Orde Baru) telah muncul suatu
asumsi yang positif bagi pengembangan Kkarir kepada mereka yang telah
melaksanakan ibadah haji.

Pemikiran Weber juga menjelaskan aspek-aspek tertentu dalam etika
protestan sebagai perangsang yang kuat dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi
kapitalis. Stimulan dapat dilihat sebagai suatu elective affinity (konsistensi logis dan
pengaruh motivasional yang bersifat mendukung secara timbal balik) antara tuntutan
etis yang berasal dari kepercayaan Protestan dan pola-pola motivasi ekonomi yang
perlu untuk pertumbuhan kapitalis. Etika Protestan memberi tekanan pada usaha
menghindari kemalasan dan kenikmatan semaunya, dan menekankan kerajinan dalam
melaksanakan tugas dalam semua segi kehidupan, khususnya dalam pekerjaan dan
kegiatan ekonomi pada umumnya. Sistem Kkapitalis modern menuntut untuk
membatasi konsumsi supaya uang Yyang ada diinvestasikan kembali untuk
pertumbuhan modal.

Selain Weber, Mc.Clelland juga memusatkan perhatian pada kepribadian
sebagai pendorong utama perubahan. Masyarakat yang tinggi tingkat kebutuhan
untuk berprestasinya umumnya akan menghasilkan wiraswastawan yang lebih
bersemangat dan selanjutnya menghasilkan perkembangan ekonomi yang lebih cepat.
Kebutuhan untuk berprestasi (need for achievement) adalah salah satu kebutuhan
dasar manusia, dan sama dengan motif-motif lain pada umumnya, kebutuhan untuk

berprestasi ini adalah hasil dari pengalaman sosial sejak masa kanak-kanak. Oleh
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karena itu motivasi berprestasi yang tinggi dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi
(Lauer,2003:137).

Keterkaitan pemikiran Weber yang diuraikan sebagai perkembangan historis
kapitalisme dengan ide kebutuhan berprestasi Mc.Clelland mengungkap bahwa orang
protestan bekerja lebih keras dan lama, menabung untuk tujuan di masa depan, dan
berlomba untuk mencapai kesuksesan. Orang protestan termotivasi karena pengaruh
ajaran calvinisme untuk hidup berhemat. Sebaliknya mereka tidak merasa rasional
jika tidak mengerjakan pekerjaan dengan baik dan oleh Mc.Clelland hal ini menjadi
motivasi berprestasi. Artinya bahwa pengaruh historis yang digambarkan Weber pada
dasarnya meningkatkan kebutuhan berprestasi kalangan pengusaha penganut ajaran
calvinisme dan pada gilirannya membantu perkembangan kapitalisme (Lauer, 2003
dalam Musdalia 2011).

Sejalan dengan protestan ethic dan kebutuhan berprestasi dapat memberi
ruang kepada perempuan Bugis sebagai pendorong terjadinya pergeseran pola pikir
untuk bekerja keras dan berusaha menjadi wiraswastawan yang sukses. Status yang
diperoleh adalah status yang diberikan kepada individu tanpa memandang
kemampuan atau perbedaan antar individu yang dibawa sejak lahir, sedangkan status
yang diraih didefinisikan sebagai status yang memerlukan kualitas tertentu. Status
seperti ini tidak diperoleh individu sejak ia lahir, melainkan harus diraih melalui
persaingan (usaha pribadi). Sosial inequality merupakan konsep dasar yang
menyusun pembagian suatu struktur sosial menjadi beberapa bagian atau lapisan yang

saling berkait. Konsep ini memberikan gambaran bahwa dalam suatu struktur sosial
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ada ketidaksamaan posisi sosial antar individu di dalamnya. Terdapat tiga dimensi di
mana suatu masyarakat terbagi dalam suatu susunan atau stratifikasi, yaitu kelas,
status dan kekuasaan. Konsep kelas, status dan kekuasaan merupakan pandangan
Weber (1951).

Kelas dalam pandangan Weber merupakan sekelompok orang yang
menempati kedudukan yang sama dalam proses produksi, distribusi maupun
perdagangan. Pandangan Weber melengkapi pandangan Marx yang menyatakan kelas
hanya didasarkan pada penguasaan modal, namun juga meliputi kesempatan dalam
meraih keuntungan dalam pasar komoditas dan tenaga kerja. Keduanya menyatakan
kelas sebagai kedudukan seseorang dalam hierarkhi ekonomi. Sedangkan status oleh
Weber lebih ditekankan pada gaya hidup atau pola konsumsi. Namun demikian status
juga dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti ras, usia dan agama (Smith, 2001).

Weber (1958a), tertantang oleh determinisme ekonomi Karl Marx yang
memandang segala sesuatu dari sisi politik ekonomi. Weber dalam karya-karyanya
menyentuh secara luas ekonomi, sosiologi, politik, dan sejarah teori sosial.
Menggabungkan berbagai spektrum daerah penelitiannya tersebut untuk
membuktikan bahwa sebab-akibat dalam sejarah tidak selamanya didasarkan atas
motif-motif ekonomi belaka. Weber berhasil menunjukkan bahwa ide-ide religius dan
etis justru memiliki pengaruh yang sangat besar dalam proses pematangan
kapitalisme di tengah masyarakat Eropa, sementara kapitalisme agak sulit

mematangkan diri di dunia bagian timur oleh karena perbedaan religi dan filosofi
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hidup dengan yang di barat lebih dari pada sekadar faktor-faktor kegelisahan ekonomi
atas penguasaan modal sekelompok orang yang lebih kaya.

Kegelisahan teoritis yang sama, bahwa marxisme klasik terlalu naif dengan
mendasarkan segala motif tindakan atas kelas-kelas ekonomi memiliki dampak besar
yang melahirkan teori kritis dan marxisme baru. Aliran ini dikenal sebagai Mazhab
Frankfurt, sebuah kumpulan teori sosial yang dikembangkan di Institute for Sosial
Research, yang didirikan di Frankfurt, Jerman pada tahun 1923.

Mazhab ini terinspirasi dari pandangan-pandangan Marx, namun tidak lagi
menjelaskan dominasi atas dasar perbedaan kelas ekonomi semata, melainkan atas
otoritas penguasa yang menghalangi kebebasan manusia. Jika fokus marxisme klasik
adalah struktur ekonomi politik, maka marxisme baru bersandar pada budaya dan
ideologi. Kritisismenya terasa pada kritik-kritik yang dilontarkan atas ideologi-
ideologi yang bersandar pada pendekatan psikolog klasik Austria, psikoanalisisme
Sigmund Freud (1856-1939); tentang kesadaran, cara berfikir, penjajahan budaya,
dan keinginan untuk membebaskan masyarakat dari kebohongan publik atas produk-
produk budaya.

Belakangan, pemikiran Mazhab Frankfurt ini telah mempengaruhi banyak
sekali teoretisi sosial yang memfokuskan kritik pada obyek budaya seperti hiburan,
musik, mode, dan sebagainya yang dinyatakan sebagai industri budaya. Dalam teori
kritis atau neo-marxisme ini, sudah tidak ada lagi determinisme ekonomi dan tidak
lagi meyakini bahwa kaum miskin (proletar) akan menjadi agen perubahan sosial,

namun bergerak ke kelompok sosial lain, seperti kaum radikal di kampus-kampus
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(akademisi), dan sebagainya. Tradisinya hidup di studi-studi budaya, namun masih
memiliki motif yang sama yaitu upaya pembukaan tabir dan motif-motif kapitalisme
di tengah masyarakat. (Worsley, 2002).

Teori perubahan sosial menurut Karl Marx (Suseno, 2000) adalah sebagai
produk dari sebuah produksi (materialism), sedangkan Max weber lebih pada sistem
gagasan, sistem pengetahuan, sistem Kkepercayaan yang justru menjadi sebab
perubahan. Kedua pandangan ini dapat digunakan sebagai azas (grand theory)
khususnya pandangan Weber dalam pengembangan yang akan memberi kontribusi
bagi berkenannya perempuan Bugis berkiprah di ranah bisnis sebagai sebuah
perubahan.

1. Perubahan Sosial (Aspek Sosial)

Perubahan dari aspek sosial merupakan suatu proses perubahan yang terjadi di
dalam masyarakat meliputi, aspek kehidupan sosial, interaksi sosial, status sosial dan
tindakan sosial lainnya. Perubahan kendatinya terjadi karena adanya perubahan sikap
dan perasaan bahwa ingin merubah struktur yang sudah ada menjadi lebih baik lagi.

Ada tiga bentuk dinamika struktur. Pertama, prinsip kelembagaan dalam arti
lebih banyak kemungkinan bahwa pelaksanaan fungsi struktur akan berlanjut dengan
cara yang sama ketimbang berbentuk perubahan radikal. Kedua, Prinsip momentum
atau kelestarian dalam arti bila suatu fase atau tahap oprasi tertentu tercapai, lebih
besar kemungkinan diteruskan ke fase berikut ketimbang berhenti atau mundur. Di
semua jenis kehidupan sosial selalu ada rutinitas yang harus diikuti dalam rentetan

yang teratur agar kehidupan sosial itu efektif (misalnya ekonomi tidak dapat di
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modernisasi tanpa terlebih dahulu mendidik tenaga kerja ; pola konsumsi tidak akan
dapat diubah tanpa memproduksi atau mengimpor produk baru sebagai pengganti).
Ketiga prinsip “rentetan” dalam arti fase-fase oprasi sudah terpola dan sering tak
dapat dihilangkan (Sztompka, 2004:253).

Masyarakat bukanlah jumlah total individu-individu dan bahwa sistem yang
dibentuk oleh bersatunya mereka itu merupakan suatu realitas sosial spesifik yang
memiliki karakternya sendiri. Jikalau Kita berangkat dari individu, kita tidak akan
bisa memahami apa yang terjadi dalam satu kelompok. Gagasan bahwa masyarakat
bermula dari kontak sosial antar individu , dan menyatakan bahwa dalam seluruh
evolusi sosial belum pernah ada satu masa pun dimana individu-individu diarahkan
oleh pertimbangan yang cermat untuk bergabung atau tidak bergabung ke dalam
kehidupan kolektif, atau ke dalam kehidupan kolektif yang satu daripada yang lain.
Masyarakat prinsip asosiasi adalah yang utama, dan karena masyarakat secara tak
terbatas mengungguli individu dalam ruang dan waktu, maka masyarakat berada pada
posisi menentukan melalui cara bertindak dan berpikir terhadapnya. Beilharz (dalam
Batara: 2010).

Seseorang akan lebih enggan memodifikasi atau merubah tingkah lakunya
apabila mereka melakukan serupa dengan tingkah laku baru, dan apabila didekati
secara individual tetapi kecendrungan perubahan mereka apabila didekati secara
kelompok. Seseorang memerlukan kesepakatan dari kelompoknya, karena itu ia akan
menyesuaikan tingkah lakunya berdasar ukuran kelompoknya, dengan demikian akan

mudah pula ia berubah jika urutan kelompoknya juga berubah.



24

Status sosial tidak bersifat statis, melainkan selalu berubah sesuai dengan
ruang dan waktu tempat seseorang itu hidup. Perubahan status itu berdampak pada
perubahan peran sosial seseorang secara mendadak pula. Kondisi ini potensial
menyebabkan konflik peran (ketidak sesuaian peran sosial dalam dua atau lebih status
sosial yang sedang terjadi secara bersamaan), yang menjadi akar permasalahan sosial
secara makro.

Ketika perempuan Bugis yang melakukan aktivitas bisnis pakaian di pasar
Butung menjadikan asosiasi sebagai prinsip utama maka cara bertindak dan berpikir
mereka akan mengungguli individu sehingga apa yang menjadi kesepakatan asosiasi
menjadi keputusan dalam cara bertindak dan berpikir sehingga ketika terjadi
perubahan maka dengan mudah asosiasi perempuan Bugis yang berdagang pakaian di
pasar Butung juga akan berubah
2. Perubahan Sosial (Aspek Ekonomi)

Berangkat dari teori struktural konflik yang menjelaskan bagaimana struktur
menyebabkan konflik. Teori struktural konflik melihat bahwa setiap struktur
memiliki elemen yang berbeda. Elemen-elemen yang berbeda memiliki motif,
maksud, kepentingan atau tujuan yang berbeda-beda pula. Perbedaan tersebut
memberikan sumbangan bagi terjadinya disintegrasi, koflik, dan perpecahan.
Perbedaan akses ini terjadi karena struktur tertentu yang tercipta atau diciptakan oleh
kelompok tertentu dipakaikan terhadap kelompok lain. Asumsi dasar yang
dikemukakan oleh Ralp Dahrendorf (Damsar 2009:56) tentang teori struktural konflik

bahwa:
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a. Setiap masyarakat, dalam setiap hal, tunduk pada proses perubahan; Perubahan
sosial terdapat dimana-mana.

b. Setiap masyarakat, dalam setiap hal, memperlihatkan pertikaian dan konflik;
konflik sosial terdapat dimana-mana.

c. Setiap elemen dalam suatu masyarakat menyumbang disintegrasi dan perubahan.

d. Setiap masyarakat didasarkan pada paksaan dari beberapa anggotanya atas orang
lain.

Para ahli sosiologi memiliki kepercayaan bahwa, masyarakat manapun pasti
mengalami perubahan berlangsung puluhan atau bahkan ratusan tahun yang lalu.
Perbedaannya dengan yang terjadi di masa yang lalu adalah dalam hal kecepatannya,
intensitasnya, dan sumber-sumbernya. Perubahan sosial sekarang ini berlangsung
lebih cepat dan lebih intensif, sementara itu sumber-sumber perubahan dan unsur-
unsur yang mengalami perubahan juga lebih banyak.

Perubahan-perubahan yang terjadi bisa merupakan kemajuan atau mungkin
justru suatu kemunduran. Unsur-unsur yang mengalami perubahan biasanya adalah
mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola perikelakuan, organisasi
sosial, lembaga-lembaga kemasyarakatan, stratifikasi sosial, kekuasaan, tanggung
jawab, kepemimpinan dan sebagainya. Dalam masyarakat maju atau pada masyarakat
berkembang, perubahan-perubahan sosial dan kebudayaan selalu berkaitan erat
dengan ciri dan bentuk perekonomiannya.

Sikap tertentu juga merintangi perubahan. Pembangunan ekonomi akan

terhambat kecuali jika mau mempelajari sikap bekerjasama, menghendaki kemajuan,
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menghargai pekerjaan, dan sebagainya. Bahkan perubahan menjanjikan pemenuhan
kebutuhan dasar seperti pemeliharaan kesehatan sekalipun, mungkin menghadapi
rintangan karena sikap tradisional.

Sejalan dengan asumsi tersebut di atas adanya konsekuensi logis dari keadaan
hal mana perubahan yang senantiasa diperjuangkan oleh setiap elemen terhadap
motif, maksud, kepentingan, atau tujuan diri, dapat dijadikan elemen penyebab
perubahan terhadap perempuan Bugis dengan membangun sebuah konstruks sosial

melalui eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi melalui realitas sosialnya.

B. Interaksionisme Simbolik

Teori interaksionisme simbolis memahami realitas sebagai suatu interaksi
yang dipenuhi berbagai simbol. Kenyataan tersebut merupakan interaksi interpersonal
yang menggunakan simbol-simbol. Hubungan individu dan masyarakat ataupun
sebaliknya, memang sudah sejak lama menjadi perhatian teori-teori sosial, tetapi
teori-teori sosial klasik yang dianggap sangat makro seperti fungsionalisme atau teori
konflik, dianggap sudah tidak memadai lagi untuk memberi gambaran, menganalisis
ataupun memprediksi masalah-masalah sosial yang kian hari kian kompleks.

Teori-teori klasik memerlukan pengembangan untuk sampai pada kajian-
kajian sosiologis yang lebih sempit dan spesifik, misalnya bagaimana individu—
individu menciptakan, mempertahankan, dan mengubah masyarakat, berikutnya
dalam hal apa saja masyarakat dan kepribadian mempunyai hubungan timbal balik,

tetapi juga terpisah satu sama lain. Pertanyaan-pertanyaan seperti itu tidak bisa
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dijawab oleh teori-teori makro seperti fungsionalisme atau teori konflik. Itu sebabnya
muncul minat baru untuk mempelajari proses-proses yang terjadi antara individu-
individu, dan individu dengan masyarakat. Dalam hal ini perhatian baru lebih
diarahkan pada pemahaman tentang proses-proses interaksi sosial dan akibat-
akibatnya bagi individu dan masyarakat. Hal seperti inilah yang menurut Raho (2004)
menjadi pokok perhatian dan perspektif interaksionisme simbolik.

George Herbert Mead, memandang akal budi sebagai proses sosial, bukan
sebagai suatu benda. Kebanyakan tindakan manusia melibatkan suatu proses mental,
artinya antara aksi dan reaksi terdapat suatu proses yang melibatkan pikiran atau
kegiatan mental. Tindakan seseorang atas orang lain sarat dengan makna-makna
simbolik, tergantung pada setting dan sikon di mana peristiwa itu terjadi. Simbol-
simbol bisa berbentuk gerak-gerik (gesture) tetapi juga bisa dalam bentuk bahasa,
yang terakhir inilah membedakan manusia dan binatang. Guna mempertahankan
keberlangsungan suatu kehidupan sosial, maka para aktor harus menghayati simbol-
simbol dengan arti yang sama, bahasa yang sama (Ritzer, 2007 dan Gage, 1979).

Apa yang kita lihat sekarang perkenaan perempuan Bugis yang menjalankan
aktivitas di ranah domestik sebagai pelaku bisnis pakaian di pasar Butung merupakan
sebuah realitas sosial. Jika interaksionisme dipandang dari ide dasarnya bahwa
realitas sosial adalah produk proses berpikir manusia, maka sumber filsafatnya jelas
terkait dengan fenomenologi. Walaupun demikian, beberapa ahli justru lebih

menghubungkan interaksionisme simbolik dengan akar filsafat pragmatisme Dewey
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dan behaviorisme psikologis Mead, yang juga menekankan proses berpikir manusia
(Ritzer & Douglas, 2007; Johnson, 1992; Veeger, 1993).

Menurut Ritzer (1992:59), dari seluruh pemikiran sosiologi, teori
interaksionisme simbolik adalah teori yang paling sukar disimpulkan. Teori ini
berasal dari berbagai sumber tetapi tidak ada satu sumber yang memberikan
pernyataan tunggal, kecuali satu hal bahwa ide dasar teori ini bersifat menentang
behaviorisme radikal, yang berpendirian bahwa perilaku individu dapat diamati dari
luar melalui stimulus-respon. Segenap ide dasar interaksionisme simbolik, baik yang
dikembangkan oleh Mead maupun Blumer, bertolak dari perspektif penentangan ini
dan lebih menekankan kapasitas berpikir manusia.

Prinsip dasar interaksionime simbolik digali dari konsep Mead seperti:
prioritas sosial, tindakan, sikap-isyarat (gesture), simbol signifikan, mind (pikiran),
self (diri), role taking (pengambilan peran), generalized other (orang lain pada
umumnya), dan society (masyarakat). Prinsip dasar lainnya berasal dari pemikiran
Blumer, yaitu: konsep diri (self indication), konsep perbuatan (action), konsep objek,
konsep interaksi sosial, dan konsep tindakan bersama (joint action). Selain itu, dalam
teori ini dikenal konsep seperti: kapasitas berpikir, berpikir dan berinteraksi,
pembelajaran makna dan simbol, aksi dan interaksi, dan membuat pilihan. Konsep ini
tidak dapat dipahami berdiri sendiri, melainkan saling bertautan satu sama lain dalam
menyusun asumsi dasar tentang perilaku, manusia, dan masyarakat. Pertautan konsep

itu secara garis besarnya akan diuraikan berikut ini.
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Menurut Ritzer & Douglas (2007:271), pereferensi utama teori Mead
sebenarnya memprioritaskan kehidupan sosial, dalam arti Individu yang berpikir
tidak mungkin secara logika tanpa didahulu